BAB IV

KESIMPULAN

1. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya PT
GarudaFood Putra Putri Jaya Jakarta melalui kegaitan CSR Buka Puasa Bersama
Komunitas Charity Of Children Education (CCE) dalam mendapatkan
penerimaan publik. Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara
mendalam kepada seluruh partisipan yang berjumlah enam orang. Berdasarkan
temuan data dan analisis pada bab 111, dapat disimpulkan sebagai berikut:

i. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa komitmen CSR PT GarudaFood
didasarkan pada aspek ekonomi dan politik. Ini adalah aspek back stage
menurut analogi teori dramaturgi dan sekaligus sesuai dengan asumsi teori
dramaturgi yang pertama. PT GarudaFood ingin membangun image peduli
dan bertanggung jawab dan diwujudkan melalui kegiatan CSR. Melihat
pemahaman akan konsep CSR sebagai pemenuhan aspek politik dan
ekonomi maka komitmen CSR yang sebenarnya adalah aspek etika tidak
ditemui pada PT GarudaFood. Pendekatan symbolic yang menjadikan CSR
sebagai cara untuk menunjukkan tanggung jawab dan kepedulian saja tidak
cukup untuk dapat meraih penerimaan publik. Pendekatan substantive juga
diperlukan dalam mendapatkan penerimaan publik, dimana nilai organisasi,
visi dan misi organisasi serta budaya organisasi juga menjadi pertimbangan

dalam mendapatkan penerimaan publik.
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Kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children
Education (CCE) diklaim sebagai sebuah kegiatan CSR yang bertujuan
untuk mendapatkan penerimaan publik. Dalam upaya mendapatkan
penerimaan publik tersebut, PT GarudaFood melalui kegiatan CSR Buka
Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children Education (CCE)
menampilkan aktor-aktor yang berasal dari relawan internal yaitu karyawan
PT GarudaFood itu sendiri. Ini sejalan dengan aspek fornt stage dalam
analogi teori dramaturgi dan sejalan juga dengan asumsi kedua dalam teori
dramaturgi. Penampilan aktor dijadikan sebagai wujud representasi
kebijakan PT GarudaFood untuk membangun image sebagai organisasi
yang peduli dan bertanggung jawab pada lingkungan sekitarnya. Tidak
hanya menampilkan aktor yang menjadi perwakilan PT GarudaFood saja
tetapi setting tempat, waktu dan atribut atau simbol dilakukan yang
semuanya bertujuan untuk membantu kesuksesan aktor ketika tampil di

depan publiknya.

Secara keseluruhan, kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity

Of Children Education (CCE) dengan menampilkan aktor hanyalah bersifat
simbolisme semata. Esensi dari komitmen CSR tidak dapat diwujudkan dengan
kegiatan seperti itu, terlebih lagi melihat komitmen CSR PT GarudaFood yang
didasari pada aspek ekonomi dan politik yang tidak sejalan dengan aspek etika
yang dikemukakan dalam 1SO 26000. Kegiatan CSR yang ditampilkan lengkap

dengan setting dan aktornya tidak cukup kuat untuk mendapatkan penerimaan
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publik. Organisasi harus menyadari adanya aspek-aspek lain yang menjadi

komponen dalam upaya penerimaan publik seperti performa organisasi.

2. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran untuk

penelitian selanjutnya dan saran untuk organisasi, dapat dilihat sebagai berikut:
2.1. Saran Akademis

Fokus penelitian saat ini hanya mengetahui dan mendeskripsikan upaya PT
GarudaFood Putra Putri Jaya Jakarta melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama
Komunitas Charity Of Children Education (CCE) dalam mendapatkan
penerimaan publik. Melihat adanya keterbatasan dari penelitian saat ini yakni
hanya berfokus pada satu aspek kegiatan CSR saja maka peneliti menyarankan

dua hal untuk penelitian selanjutnya yaitu :

i.  Pertama, penelitian berikutnya dapat mengevaluasi kegiatan CSR
yang telah dilaksanakan organisasi. Evaluasi tersebut tentunya
dilihat menurut perspektif stakeholders sebagai penerima kegiatan
CSR tersebut.

ii. Kedua, dapat melakukan replikasi penelitian ini tetapi dapat
dilakukan pada organisasi yang memiliki kompleksitas lebih tinggi

misalnya industri rokok atau pertambangan.
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2.2. Saran Praktis

Peneliti menyarankan kepada PT GarudaFood Putra Putri Jaya Jakarta agar
pemahaman mengenai komitmen CSR tidak didasarkan pada aspek ekonomi dan
politik sehingga kebijakan CSR PT GarudaFood berdasarkan aspek etika dan
sejalan dengan misi organisasi. Ini nantinya akan berdampak apda rangkaian
kegaitan CSR yang dilaksanakan. Kebijakan CSR yang berdasarkan pada prinsip
etika akan memberikan dampak besar bagi organisasi salah satunya penerimaan
publik yang diberikan dari stakeholders organisasi. Selain itu, peneliti juga
menyarankan bahwa dengan menggunakan aktor-aktor perwakilan dari PT
GarudaFood dalam kegiatan CSR tidak cukup berhasil dalam mendapatkan
penerimaan publik. Komitmen sesungguhnya dari CSR yaitu perilaku etis dari PT
GarudaFood juga harus terlihat sehingga kegiatan CSR tidak bersifat simbolis
semata. Dengan artian bahwa antara pemahaman PT GarudaFood dalam
memahami komitmen CSR sebagai perilaku etis harus terwujud dalam

pelaksanaan rangkaian kegiatan CSR.
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Interview Guide

. ldentitas Narasumber

. Apa jabatan Anda dalam perusahaan ini ?

. Konsep CSR dan Kebijakan CSR

B.1 Back Stage

1.

2.

Apa definisi CSR menurut GarudaFood?

Tujuan apa yang ingin diraih GarudaFood melalui kegiatan CSR?
Faktor apa sajakah yang mendorong GarudaFood mengadopsi
CSR?

Kapan kebijakan CSR tersebut muncul di GarudaFood?
Bagaimana proses perumusan kebijakan CSR di GarudaFood?

a) Pihak yang terlibat dalam proses tersebut
b) Hasil kebijakan CSR GarudaFood (aspek-aspek yang

menjadi fokus kegiatan CSR GarudaFood)
Apa tujuan pelaksanaan kegiatan CSR Buka Puasa Bersama

Komunitas CCE tersebut?

B.2 Front Stage

1.

Proses eksekusi kegiatan CSR GarudaFood dari segi:
1.1. Verbal

a) Bagaimana persiapan anda sebagai aktor?

b) Apa strategi anda dalam menjiwai dan memainkan peran
ini?

c) Apa perasaan anda bertindak sebagai aktor pelaksana CSR

ini?



d) Apa harapan anda dengan kegiatan CSR ini?

1.2. Non Verbal

Simbol yang akan ditampilkan, misal:

a) Logo perusahaan

b) Standing Banner

c) Souvernir atau output perusahaan

d) Pakaian (apakah ada pakaian khusus yang akan dikenakan,

aksesoris khusus yang identik dengan perusahaan)



